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<div style="text-align: justify;">Alih daya menjadi salah satu praktik yang umum di duniaindustri
Indonesia. Di PT. X jumlah tenaga kerja alih daya jauh lebih banyak dibandingkan karyawan tetapnya
(perusahaan induk). Penerapan mekanisme alih daya memiliki tantangan tersendiri sehubungan dengan
penerapan standar keselamatan dan produktivitas yang tinggi di PT. X. Data kecelakaan kerja 2019 & ndash;
2022 di PT. X menunjukkan semua kecelakaan kerjaterjadi pada pekerja alih dayayaitu sebanyak 111
kasus, tidak terjadi pada pekerjatetap, sehingga perlu dilakukan kajian untuk mengidentifikasi, menilai dan
menanggulangi berbagai faktor risiko spesifik yang berkaitan dengan penerapan alih daya di PT.X. Tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan kegiatan alih daya di
perusahaan, mengidentifikasi kondisi atau temuan yang paling signifikan berhubungan dengan terjadinya
kecelakaan kerja dan menganalisis penyebab dasar kecel akaan kerja yang paling dominan dan kaitannya
dengan mekanisme alih daya. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif untuk mengukur faktor
risiko pada masing-masing unit analisis dengan menyebarkan kuesioner, pengamatan, pengolahan data
primer dan sekunder terkait alih daya. Diawali dengan analisis data kecelakaan kerja tahun 2019 -2022 di
PT. X, diteruskan dengan identifikasi penyebab kecelakaan paling signifikan berdasarkan hasil investigas
kecelakaan dan kaitannya dengan karakterisktik alih daya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecel akaan
kerjadi PT. X berhubungan dengan sejumlah faktor risiko yaitu bekerja dalam keadaan terluka atau sangat
kelelahan, beban dan risiko kerjatinggi, tuntutan dan frekuensi kerjalembur, adanya rework, adanya
penugasan ganda di luar fungsi atau jabatan pekerja, komunikasi lintas fungsi yang tidak efektif, dan
prosedur kerja multitafsir atau sulit difahami. Faktor risiko tersebut berhubungan dengan karakteristik alih
dayayaitu faktor tekanan ekonomi dan disorganisasi. Tidak didapati hubungan antara faktor kegagalan
regulasi dan kecelakaan kerjadi PT. X. Disimpulkan bahwa mekanisme alih daya berhubungan dengan
kecelakaan kerjadi PT. X dan pencapaian Operasi Bebas K ecelakaan.</div><hr /><div style="text-align:
justify;">Outsourcing is a common practice in the Indonesian industry. At PT. X, the number of outsourced
workersisfar more than the permanent employees (parent company). The application of the outsourcing
mechanism has its own challenges in relation to the application of high standards of safety and productivity
at PT. X. Work accident data 2019 & ndash; 2022 at PT. X shows that all work accidents occur in outsourced
workers as many as 111 cases, not in permanent workers, so it is necessary to conduct a study to identify,
assess and overcome various specific risk factors related to the implementation of outsourcing at PT.X. The
purpose of this research isto analyze the risk factors related to outsourcing activities in the company,
identify the most significant conditions or findings related to the occurrence of work accidents and analyze
the most dominant basic causes of the work accidents and their relation to outsourcing mechanisms. The
study was conducted with a qualitative approach to measure the risk factorsin each unit of analysis by
conducting questionnaires, observations, primary and secondary data processing related to outsourcing.
Starting with the analysis of work accident datafor 2019-2022 at PT. X, continued with the identification of
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the most significant accident causes based on the results of accident investigations and their relation to
outsourcing characteristics. The results showed that work accidents at PT. X relates to a number of risk
factors, namely working in a state of injury or extreme fatigue, high workload and risk, demands and
frequency of overtime work, rework, multiple assignments outside the function or position of workers,
ineffective cross-functional communication, and multi-interpretation work procedures. or difficult to
understand. These risk factors are closely related to the characteristics of outsourcing, namely economic
pressure factors and disorganization. There was no effect of regulatory failure factors on work accidents at
PT. X. It is concluded that the outsourcing mechanism is related to work accidents at PT. X and the
achievement of Accident Free Operation.</div>



